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ABSTRAK 

Lailatur Rohma, 2017, Religiusitas Klub Motor (Studi Tentang Kegiatan 

Keagamaan Klub Motor CB MENTOS di desa Menganti Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik),Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci : Religiusitas, dan klub motor CB 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1)Bagaimana bentuk-

bentuk kegiatan klub motor di desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten 

Gresik? (2)Bagaimana Religiusitas klub motor CB MENTOS di desa Menganti 

Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik ? Sedangkan tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui kegiatan keagamaan klub motor CB MENTOS (Menganti Top 

Speed) di desa Menagnti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.  

           Untuk menjawab permasalahan diatas menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 

Teori yang digunakan dalam melihat fenomena yang terjadi pada religiusitas klub 

motor adalah teori Interaksionalisme Simbolik Herbert Mead. 

Maka dari itu, penelitian tersebut dapat diperolah beberapa kesimpulan 

bahwa; (1) dapat di simpulkan bentuk-bentuk kegiatan klub motor CB MENTOS 

(Menganti Top Speed) adalah yang pada umumnya selalu dan wajib ada setiap 

libur panjang di dalam klub motor, dengan touring di beberapa daerah, bakti sosial, 

mengahadiri setiap pertemuan antar klub CB, ziarah kemakam wali Allah, 

melaksanakan sholat wajib pada saat perjalanan touring. Itulah sbuah bentuk-

bentuk kegiatan klub CB MENTOS di desa Menganti ini.(2) Memang klub motor 

CB MENTOS (Menganti Top Speed) adalah klub motor yang masih bersifat 

religius, dengan adanya bebrapa kegiatan keagamaan seperti ziarah dan sholat 

berjama’ah pada waktu perjalanan touring, bahkan sudah menjadi sebuah tradisi 

dan kebiasaan di dalam klub motor CB MENTOS (Menganti Top Speed). Dalam 

klub motor ini, sangat baik dikenal oleh warga desa Menganti, terbukti dengan 

adanya klub CB MENTOS di desa Menganti ini, warga desa menerima 

keberadaan klub motor itu dan tidak merasa terganggu sama sekali,meski 

seringkali terdengar suara kenalpot yang berisik, warga desa Menganti ini tidak 

pernah mengusir keberdaanya di desa. 

 

 

 

 

 


